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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1	Pengertian Profit Margin
Akivitas perusahaan yang secara rutin menghasilkan pendapatan adalah aktivitas Pemasaran. Profitabilitas dari pemasaran barang atau jasa dikatakan tinggi apabila mampu menghasilkan profit margin yang tinggi. Yang dimaksud profit margin menurut Bambang Riyanto (2001:30), Profit margin merupakan perbandingan antara net operating income dengan net sales yang dinyatakan dalam persentase. Dapat pula dikatakan bahwa profit margin yaitu selisih antara net sales dengan operating expense (harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya penjualan + biaya umum) yang dinyatakan dalam persentase dari net sales.
Jeff Madura (2001:208) juga memberikan pendapat bahwa Profit margin adalah pengukuran persentase laba bersih dari penjualan. Rasio ini mengukur proporsi dari setiap dolar penjualan yang akhirnya menjadi laba bersih. Profit margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagi berikut:
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Berdasarkan uraian berikut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan profit margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjulan tertentu yang dinyatakan dalam persentase. Dalam penelitian ini, rumus yang akan digunakan untuk menghitung profit margin adalah:
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                                   Sumber: Simamora (2000:528)


2.1.1.1	Unsur-Unsur Pembentuk Profit Margin
1.	Laba
a) Pengertian Laba
Memaksimalisasi keuntungan adalah salah satu keharusan yang harus dicapai oleh perusahaan agar memperoleh kekayaan. Keuntungan ini merupakan pembayaran kepada “keahlian keusahawanan” yang dimiliki oleh para pengusaha sebagai organisator produksi dan penanggung resiko yang tidak menerima gaji secara periodik sebagai imbalan atas kapasitasnya tersebut, melainkan menerima seluruh apa-apa yang tersisa setelah dipotong berbagai macam biaya kontraktual. “Apa-apa yang tersisa” itulah yang disebut sebagai laba (Profit) atau pendapatan bersih (net income).

Pratama Raharja (2004:151), mendefinisikan bahwa “Laba atau keuntungan adalah nilai penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total yang dikeluarkan perusahaan”. Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2000:31), Laba (gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik.” 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba adalah kelebihan atas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
b) Jenis-Jenis Laba
Menurut Soemarso (2000:252) terdapat beberapa jenis laba yang biasa digunakan dalam bidang akuntansi, diantaranya adalah:
a. Laba kotor
Laba kotor merupakan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Oleh karena itu laba kotor merupakan nilai lebih yang diperoleh perusahaan atas hasil penjualan yang diterima dari harga pokok barang yang dijual. Dengan meningkatnya penjualan ataupun menurunnya biaya produksi, maka pencapaian laba kotor akan maksimal.

b. Laba operasi 
Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara laba bruto dan biaya usaha atau selisih antara hasil penjualan bersih dengan harga pokok penjualan dan biaya operasi. Jadi, laba operasi merupakan pendapatan bersih dari operasi yang dilakukan.

c. Laba bersih 
Laba bersih (net income) adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Laba bersih dibedakan atas:
· Laba bersih sebelum pajak yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal, sebelum dikurangi pajak.
· Laba bersih setelah pajak yatu selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal, setelah dikurangi pajak.

d. Laba ditahan 
Laba ditahan merupakan jumlah akumulatif laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba (income distribution) yang dilakukan. 

Jenis laba yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  laba bersih karena penelitian ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari hasil operasinya.
Berdasarkan definisi diatas, maka dalam menghitung laba atau rugi suatu usaha selama periode tertentu memerlukan adanya data mengenai jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, komponen dalam laporan laba rugi terdiri dari:
· Penjualan bersih (net sales)
· Harga pokok penjualan (cost of good sold)
· Beban operasi (operating expense)
Dengan demikian untuk menghitung laba bersih maka terlebih dahulu harus diketahui jumlah penjualan bersih, harga pokok penjualan, dan beban operasional yang terjadi.


· Penjualan Bersih
	Untuk memahami pengertian penjualan bersih ataupun pendapatan bersih, maka terlebih dahulu harus dipahami pengertian pendapatan (revenue) dan penghasilan (income). Definisi keduanya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2002:231) dibedakan sebagai berikut:
Penghasilan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain)..

Pengertian pendapatan dinyatakan dalam SAK (2002:23.2) Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka yang dimaksud dengan pendapatan bersih dari penjualan adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan setelah dikurangi dengan potongan dan return penjualan selama suatu periode tertentu. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Soemarso (2000:242) yang menyatakan bahwa Jumlah yang dibebankan kepada pembeli karena penjualan barang dan jasa, baik secara kredit maupun tunai dilaporkan sebagai pengurangan terhadap penjualan bruto. Hasil yang diperoleh adalah penjualan bersih (net income). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penjualan bersih (net sales) merupakan jumlah yang diperoleh dari selisih antara total penjualan yang terealisasi dengan jumlah potongan dan retur penjualan yang terjadi.
· Harga Pokok Penjualan
Menurut Soemarso (2000:199), mengemukakan bahwa Harga pokok penjualan adalah harga yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh barang yang dijual. Sedangkan Zaki Baridwan (2000:32) mengemukakan pendapatnya mengenai harga pokok penjualan sebagai berikut:
	Harga pokok penjualan menunjukan jumlah harga pokok barang-barang yang dijual selama periode akuntansi yang bersangkutan. Jika barang yang dijual itu berasal dari pembelian maka harga pokok penjualan adalah harga beli dikali dengan kuantitas barang yang dijual. Tetapi jika barang yang dijual itu berasal dari produksi sendiri, maka lebih dahulu harus dihitung harga pokok produksinya. Harga pokok penjualannya adalah harga pokok produksi ditambah dengan harga pokok persediaan barang jadi awal periode dan dikurangi harga pokok barang jadi akhir periode.

Mengacu kepada kedua pendapat tersebut, maka yang dimaksud harga pokok penjualan merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh atau memproduksi suatu barang atau jasa hingga barang atau jasa tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif.
Dalam sebuah perusahaan dagang, harga pokok penjualan dihitung sebagai berikut:




Persediaan barang dagang awal periode                                                             xxx
Pembelian                                   xxx
Potongan pembelian                ( xxx )
Retur pembelian                      ( xxx )
Biaya angkut masuk                  xxx    + 
Pembelian bersih                                                                                              xxx
Barang tersedia untuk dijual                                                                            xxx
Persediaan barang dagang akhir periode                                                        ( xxx )
Harga pokok penjualan                                                                                    xxx

· Biaya Operasional
	Menurut Mulyadi (2000:8) mengungkapkan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkunan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Ajang Mulyadi (2002:23) mengungkapkan bahwa biaya adalah kas atau setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat, baik sekarang maupun dimasa yang akan datang.
	Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan biaya adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang untuk tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan baik untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
Begitu pula halnya dengan Soemarso (2000:244), yang mengemukakan pendapatnya tentang biaya usaha, yaitu sebagai berikut: 
Seringkali biaya usaha dikelompokan lagi menjadi biaya penjualan (selling expense) dan biaya admimnistrasi dan umum. Biaya penjualan adalah semua biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang seperti kegiatan promosi, penjualan dan pengangkutan barang-barang yang dijual. Contoh biaya ini adalah biaya iklan dan promosi. Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang bersifat umum dalam perusahaan, misalnya gaji dan upah, listrik, air, dan telepon, pemeliharaan dan lain-lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa biaya usaha atau biaya operasional (operating expense) adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendanai pelaksanaan aktivitas utama sebuah perusahaan. Secara umum biaya operasional ini terdiri dari biaya pemasaran, serta biaya administrasi dan umum. 

2.1.1.2 Tujuan dan Pentingnya Profit Margin
Profit margin digunakan untuk mengukur profitabilitas dari penjualan dan tingkat efisiensi operasi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini menunjukkan berapa persen laba yang dapat direalisasikan dari setip tingkat penjualan tertentu atau dapat pula di interpretasikan seberapa besar laba yang dapat disumbangkan kepada perusahaan dari setiap Rp 1,00 tingkat penjualan.

Tinggi rendahnya profit margin dipengaruhi oleh penjualan dan biaya-biaya operasi (harga pokok penjulan + biaya pemasaran + biaya administrasi dan umun). Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu yang disebabkan kenaikan tingkat penjualan lebnih besar dari pada biaya operasi. Sedangkan profit margin yang rendah menunjukkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat penjualan tertentu yang disebabkan penjualan yang terlau rendah untuk biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Secara umum profit margin yang rendah menunjukkan manajemen yang tidak efisien. Setiap perusahaan berkepentingan terhadap profit margin yang tinggi.

2.1.1.3 Usaha Mempertinggi Profit Margin
Besarnya profit Margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu net sales (penjualan bersih) dan net operating income (laba bersih operasi). Besar kecilnya net operating income (laba bersih operasi) tergantung pada pendapatan dari sales dan besarnya operating expense (biaya operasi). Dengan jumlah operating expense tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperkecil operating expensenya. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:39) yang menyatakan bahwa,

Terdapat dua alternatif usaha untuk memperbesar profit margin, yaitu:
1. Dengan menambah biaya operasi sampai tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar-besarnya, atau dengan kata lain, tambahan sales harus lebih besar dari pada tambahan operating expense. Perubahan besarnya sales dapat disebabkan oleh perubahan harga penjualan per unit apabila volume sales dalam unit sudah tertentu, atau disebabkan karena luasnya penjualan bertambah dalam unit kalau tingkat harga produk per unit sudah tertentu. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pengertian meningkatkan sales di sini dapat berarti memperbesar pendapatan dari sales dengan jalan:
· Memperbesar volume sales unit pada tingkat harga penjualan tertentu, atau
· Menaikkan harga penjualan per unit produk pada luas sales dalam unit tertentu.

2. Dengan mengurangi pendapatan dari sales sampai tingkat tertentu diusahakan adanya pengurangan dari operating expense yang sebesar-besarnya, atau dengan kata lain mengurangi biaya usaha relatif lebih besar dari pada berkurangnya pendapatan dari sales. Meskipun jumlah sales dari periode tertentu berkurang, tetapi karena disertai dengan berkurangnya operating expense yang lebih sebanding maka akibatnya ialah bahwa profit marginnya makin besar.


2.1.2 Pengertian Rentabilitas
Laba seringkali dipergunakan sebagai ukuran umum untuk menilai keberhasilan manajemen dalam menjalankan tugasnya. Namun, sebenarnya ada hal yang lebih penting dari sekedar melihat besarnya laba yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang dikenal dengan rentabilitas. Bambang Riyanto (2001:35) mengungkapkan pengertian rentabilitas sebagai berikut:
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tetentu, dan umumnya dirumuskan sebagai berikut:
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Dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 

Menurut Munawir (2004:33) Rentabilitas atau profitability menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persentase sebagai perbandingan antara laba dengan modal yang digunakan.

2.1.2.1	Tujuan dan Pentingnya Rentabilitas
	Rentabilitas merupakan salah satu bentuk kriteria penilaian yang dianggap paling penting dibandingkan dengan kriteria penilaian lainnya (likuiditas, solvabilitas, dan stabilitas usaha) untuk dipakai sebagai alat ukur tentang hasil aktivitas operasional perusahaan yaitu untuk mengetahui seberapa besar laba yang mampu dihasilkan dari penggunaan Rp 1,00 aktiva perusahaan.
Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya. Berhubungan dengan hal tersebut maka bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk mendapatkan titik rentabilitas maksimal dari pada laba maksimal.


2.1.2.2 Jenis-Jenis Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan dua cara berdasarkan pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu:
1. Rentabilitas ekonomi, yaitu kemampuan suatu peusahaan dengan seluruh aktiva yang bekerja didalamnya yang berasal dari modal sendiri ditambah modal asing untuk menghasilkan laba.
2. Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha, yaitu kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Dalam penelitian ini hanya akan dibahas satu jenis penilaian rentabilitas yaitu rentabilitas ekonomi. Karena rentabilitas ekonomi merupakan suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari penggunaan asset yang dikuasainya. Rentabilitas ekonomi juga merupakan ukuran yang berfaedah apabila seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai dananya, tanpa memperhatikan besaran relatif sumber dana tersebut (apakah dari kredit jangka pendek, jangka panjang, pemegang obligasi, pemegang saham).



2.1.3 Pengertian Rentabilitas Ekonomi
Menurut Bambang Riyanto (2001:36) Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.
	Menurut Simamora (2000:528) menyatakan bahwa Rentabilitas ekonomi merupakan ukuran profitabilitas perusahaan, yang digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari penggunaan asset yang dikuasainya. Rentabilitas ekonomi dirumuskan sebagai berikut:
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Berdasarkan  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh modal yang dimilikinya baik yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing yang ditanamkan dalam bentuk aktiva dalam satu periode tertentu yang dinyatakan dalam persentase sebagai perbandingan antara laba dengan modal atau aktiva yang digunakan.
Terdapat beberapa rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomi sebuah perusahaan. Dalam penelitian ini rumus yang akan digunakan adalah:
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                              Sumber: Mamduh M. Hanafi (2008:42)

	Rentabilitas ekonomi menunjukkan tingkat efesiensi perusahaan dalam melaksanakan aktivitas operasional sehari-hari. Karena hasil operasi yang akan diukur, maka dalam perhitungannya dipergunakan laba bersih operasi sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aktiva operasional berdasarkan nilai buku (book value). Jika perusahaan mempunyai aktiva non-operasional, maka aktiva ini perlu dikeluarkan dari perhitungan. Keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan, diperoleh sedikit demi sedikit sepanjang waktu (setiap hari, atau setiap minggu), maka pertambahan kekayaan perusahaan terjadi sedikit demi sedikit sepanjang waktu. Oleh karena itu, dipergunakan angka rata-rata selama periode tersebut.

2.1.3.1 Unsur-Unsur Rentabilitas Ekonomi
1. Laba Bersih
Laba bersih (net income) adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Laba bersih dibedakan atas:
· Laba bersih sebelum pajak yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal, sebelum dikurangi pajak.
· Laba bersih setelah pajak yatu selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal, setelah dikurangi pajak.

2. Total Aktiva
Dalam (SAK, 2002:13), dinyatakan bahwa Aktiva (assets) adalah sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dimana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.
	Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Suad Husnan (2004:61) bahwa,
	Dari total asset yang dimiliki suatu perusahaan perlu diketahui seberapa besar yang merupakan asset-aset operasi (operating Assets) dan yang merupakan asset non operasi (non-operating assets). Asset-aset operasi terdiri dari kas dan sekuritas-sekuritas yang dapat diperdagangkan, piutang operasi, persediaan, dan aktiva tetap yang diperlukan untuk beroperasinya perusahaan. Sedangkan non-operating assets terdiri dari sekuritas yang dapat diperdagangkan diatas jumlah yang layak untuk operasi normal, investasi pada anak perusahaan, tanah yang dimiliki untuk kegiatan di masa yang akan datang dan sebagainya. 




2.1.4 Hubungan Profit Margin dengan Rentabilitas Ekonomi
Profit margin merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap Rp 1,00 tingkat penjualan dalam periode tertentu. Tinggi rendahnya profit margin akan memberikan petunjuk tentang tingkat efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya. Profit margin yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya yakni perusahaan mampu menekan biaya-biaya yang ada dalam perusahaan. Sedangkan profit margin yang relatif rendah memberikan petunjuk tentang tingginya biaya didalam perusahaan tersebut. Perusahaan kurang memiliki kemampuan untuk bersaing dalam harga jual produknya. Jika struktur biaya  relatif tinggi ini tidak dapat ditekan, maka pada akhirnya perusahaan akan kehilangan efektivitas penggunaan aktivanya sehingga menyebabkan tidak dapat direalisasikannya rentabilitas ekonomi yang maksimal. Rentabilitas ekonomi yang tinggi merupakan tujuan akhir sebuah perusahaan karena rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam satu periode dengan menggunakan modal yang tertanam dalam aktiva perusahaan yang pengelolaannya dipercayakan kepada manajemen. Usaha perusahaan lebih diarahkan untuk mendapatkan titik rentabilitas ekonomi yang maksimal dari pada laba maksimal.
	Terdapat beberapa hal yang dapat ditafsirkan dari rentabilitas ekonomi yang rendah, seperti yang dikemukakan oleh Munawir (2004:87), yaitu:


Rasio yang rendah menunjukkan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut:
1. Cermin rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan ongkos-ongkos yang diperlukan.
2. Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk operasi dalam hubungannya dengan volume penjualan yang diperoleh dengan aktiva tersebut.
3. Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun pemasaran.
4. Adanya kegiatan ekonomi yang menurun.
                                                                          
	Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa proporsi profit margin menentukan pencapaian rentabilitas ekonomi yang maksimal bagi sebuah perusahaan. Tinggi rendahnya profit margin akan mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi.
Seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:38) bahwa:
Hasil akhir dari pencampuran kedua efisiensi profit margin dan operating assets turnover menentukan tinggi rendahnya earning power / rentabilitas ekonomi. Oleh karena itu, makin tingginya tingkat profit margin atau “operating assets turnover” masing-masing atau kedua-duanya akan mengakibatkan naiknya earning power / rentabilitas ekonomi.

2.1.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nining Ratnaningsih (2007) yang berjudul Pengaruh profit margin terhadap tingkat rentabilitas ekonomi pada PT. INTI (Persero) Bandung. Hasil analisis dan pengujian hipotesis dengan uji statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara profit margin dengan tingkat rentabilitas ekonomi sebesar 0,909. Sedangkan besarnya pengaruh profit margin terhadap tingkat rentabilitas ekonomi adalah sebesar 82,81% dan sisanya 17,19% ditentukan oleh faktor lain. Dari hasil perhitungan koefisien regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y=1,33+0,66X. Hal ini berarti bahwa penambahan atau kenaikan profit margin sebesar 1% dapat menyebabkan penambahan atau kenaikan pada tingkat rentabilitas ekonomi sebesar 0,66%. Dengan demikian, semakin tinggi profit margin, maka akan semakin tinggi pula tingkat rentabilitas ekonominya.

2.2 Kerangka Pemikiran
Aktivitas utama sebuah perusahaan terdiri dari produksi dan pemasaran. Aktivitas produksi menghasilkan produk baik berupa barang maupun jasa, sedangkan aktivitas pemasaran menghasilkan penjualan. Penjualan produk merupakan salah satu aktivitas operasional perusahaan yang secara rutin menyumbangkan pendapatan terbesar bagi perusahaan, disamping pendapatan-pendapatan lain seperti dari penjualan aktiva, pendapatan bunga,dan lain sebagainya.
Perusahaan dalam menjalankan aktivitas penjualannya tidak dapat terlepas dari penggunaan biaya-biaya operasional (harga pokok penjualan, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). Tinggi rendahnya penggunaan biaya operasional ini akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat keuntungan atau laba yang akan diperoleh sebuah perusahaan. Selisih antara jumlah pendapatan yang diterima perusahaan dari penjualan dengan biaya-biaya operasional akan menimbulkan laba atau rugi. Jika terjadi selisih lebih maka akan menghasilkan laba dan sebaliknya jika terjadi selisih kurang maka akan menghasilkan kerugian.
Tinggi rendahnya laba atau rugi yang terjadi tidak dapat diukur dari jumlah laba atau rugi yang diperoleh perusahaan, melainkan dilihat dari profit marginnya, yaitu perbandingan antara jumlah laba yang dihasilkan dengan tingkat penjualannya.
Menurut Simamora (2000:528) Profit margin merupakan suatu ukuran persentase dari setiap rupiah penjualan yang menghasilkan laba bersih (net income).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka profit margin melaporkan persentase laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari setiap tingkat penjualan tertentu. Secara terperinci profit margin akan menunjukan jumlah rupiah laba yang dapat dihasilkan dari Rp1,00 tingkat penjualan yang terealisasi. Tinggi rendahnya profit margin dapat digunakan untuk mengetahui tentang profitabilitas pemasaran, yaitu sejauh mana kemampuan perusahaan melakukan penjualan produk sebagai sumber pendapatan perusahaan, dan efesiensi operasi perusahaan yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada dalam perusahaan.
Profit margin dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan biaya operasional. Profit margin yang rendah bisa disebabkan oleh penjualan turun lebih besar dari turunnya biaya-biaya operasional lebih besar dari pada naiknya penjualan. Setiap perusahaan berkepentingan terhadap profit margin yang tinggi. Karena profit margin yang tinggi menunjukkan tingkat laba yang dihasilkan dari setiap Rp1,00 tingkat penjualan relatif tinggi, yang dapat diartikan bahwa tingginya laba ini karena perusahaan mampu bersaing dengan kompetitor dalam harga jual produk sehingga mampu merebut pasar dan menghasilkan penjualan yang lebih tinggi dibandingkan pengeluaran biaya operasioanalnya. Apabila perusahaan mampu mempertahankan kondisi ini, maka pada akhirnya perusahaan akan mampu mencapai rentabilitas ekonomi yang maksimal.
Profit margin yang relatif rendah akan menyebabkan laba yang dihasilkan akan rendah pula dan sebaliknya jika profit marginnya relatif tinggi maka jumlah laba yang dihasilkan dari penjualan tersebut juga akan tinggi. Tinggi rendahnya laba ini akan menentukan pencapaian rentabilitas perusahaan, karena rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba dengan aktiva operasionalnya. Hal tersebut seperti pendapat Buchari Alma (2000:247) yang menyatakan bahwa,
Rentabilitas berarti perbandingan antara hasil dan modal yang mendatangkan hasil tersebut. Pengertian rentabilitas mencakup dua hal yaitu:
1. Rentabilitas badan usaha, ialah perbandingan antara pendapatan dan kekayaan yang ada. Pendapatan ini adalah pendapatan neto sesudah dikurangi pajak.
2. Rentabilitas perusahaan, ialah perbandingan antara pendapatan perusahaan dengan kekayaan yang dipakai dalam perusahaan. Ada dua jenis kekayaan yang terpakai dalam perusahaan yaitu kekayaan sendiri dan kekayaan asing.
Pandangan pertama menimbulkan rentabilitas modal sendiri, yaitu perbandingan antara laba dikurangi pajak dan bunga modal asing dengan kekayaan sendiri yang terpakai dalam perusahaan. Sedangkan pandangan kedua menghasilkan rentabilitas ekonomi yaitu perbandingan antara laba yang diperoleh sebelum dikurangi pajak dan bunga modal asing dengan seluruh kekayaan perusahaan baik dari modal asing maupun modal sendiri yang terpakai dalam perusahaan. 
Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi (2008:42) Rentabilitas ekonomi (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan asset yang tertentu. ROA sering juga disebut sebagai ROI (Return on Investment).
	Dari pernyataan diatas, terdapat dua jenis rentabilitas, yaitu rentabilitas modal sendiri, dan rentabilitas ekonomi. Jenis rentabilitas yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah rentabilitas ekonomi karena pada umumnya dalam sebuah perusahaan terutama untuk perusahaan-perusahaan yang berskala besar modal yang digunakan berasal dari dua sumber yaitu modal sendiri dan modal pinjaman atau disebut juga modal asing. Kedua modal ini secara bersama-sama mendanai aktifitas operasional sebuah perusahaan.
	Selain itu, rentabilitas ekonomi merupakan suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari penggunaan asset yang dikuasainya. Rentabilitas ekonomi juga merupakan ukuran yang tepat apabila seseorang ingin mengevaluasi seberapa jauh efisiensi perusahaan dalam penggunaan modalnya yang tertanam dalam aktiva perusahaan, tanpa memperhatikan besaran relatif sumber modal tersebut (apakah dari kredit jangka pendek, kredit jangka panjang, pemegang obligasi, atau pemegang saham) yang pengelolaannya dipercayakan kepada manajemen dalam upaya untuk menghasilkan keuntungan atau laba.
	Berdasarkan pemaparan diatas, maka rentabilitas ekonomi ini mengukur kemampuan keseluruhan modal yang tertanam dalam aktiva perusahaan untuk memperoleh laba dari operasi perusahaan. Begitu pentingnya rentabilitas ini maka usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mendapatkan tingkat rentabilitas maksimal dari pada laba maksimal.
Menurut Bambang Riyanto (2001:38)
	“Hasil akhir dari pencampuran kedua efisiensi profit margin dan operating assets turnover menentukan tinggi rendahnya earning power / rentabilitas ekonomi. Oleh karena itu, makin tingginya tingkat profit margin atau “operating assets turnover” masing-masing atau kedua-duanya akan mengakibatkan naiknya earning power / rentabilitas ekonomi”.

2.2.2	Paradigma Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat digambarkan secara skematis paradigma penelitian sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
2.3 Hipotesis
Pengertian hipotesis menurut Umi Narimawati (2008:20) adalah sebagai berikut:
1. Merupakan ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran.
2. Jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data dilapangan).
3. Kesimpulan yang sifatnya masih sementara perlu di uji secara empiris melalui suatu analisis.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Profit Margin berpengaruh positif terhadap Rentabilitas Ekonomi”.
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